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2.1. Sistem Pakar

Sistem Pakar adalah sistem yang dapat memberikan solusi untuk suatu
masalah dalam bidang tertentu atau dapat memberikan petunjuk dengan cara atau
dengan tingkatan setara dengan profesional di bidang tersebut (Lucas & van der
Gaag, 1991). Sistem pakar pertama dibuat pada tahun 1970-an dan disebarkan pada
tahun 1990-an. Sistem Pakar merupakan salah satu dari beberapa bentuk
intelegensia semu pertama yang berhasil digunakan dalam bidang pekerjaan di
dunia nyata. Sistem Pakar adalah salah satu contoh dari Knowledge-based system,
yang merupakan komponen yang menggambarkan fakta mengenai dunia, dan
Inference Engine yang merupakan suatu sistem otomasi pemikiran yang menilai
kondisi sekarang dari knowledge-based, menerapkan peraturan yang relevan, dan
memasukkan knowledge baru ke dalam knowledge-based. Kelebihan dari
penggunaan Sistem Pakar adalah:
1. Dapat memberikan jawaban atau solusi untuk keputusan, proses dan tugas yang

bersifat repetitif, sehingga pekerjaan menjadi lebih efisien dari segi waktu.

2. Mengurangi jumlah kesalahan yang dilakukan selama proses.

Kekurangan dari penggunaan Sistem Pakar adalah :
1. Tidak memiliki fleksibilitas dan kemampuan untuk beradaptasi terhadap

perubahan lingkungan.

2. Tidak dapat mengenali suatu persoalan apabila persoalan tersebut tidak

memiliki jawaban.
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3. Kurangnya respon kreatif yang biasanya dapat dilakukan oleh ahli.

Dalam Inference Engine dari Sistem Pakar terdapat 2 mode yang

berbeda, yakni Forward Chaining dan Backward Chaining.
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Gambar 2. 1. Struktur Sistem Pakar menurut Turban(Kajian Pustaka, 2016)

Berdasarkan gambar 2.1., sistem pakar terdiri atas beberapa komponen

penting, selain Knowledge Base dan Inference Engine yang sudah dijelaskan diatas,

terdapat pula komponen atau proses lain sebagai berikut:

a.

Antarmuka Pengguna (User Interface)

Antarmuka adalah mekanisme yang digunakan pengguna dan sistem pakar

untuk komunikasi. Antarmuka menerima informasi dari pemakai dan

mengubahnya ke dalam bentuk yang dapat dimengerti oleh pemakai.
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b. Akusisi Pengetahuan (Knowledge Acquisition)
Akuisisi Pengetahuan adalah akumulasi, transfer dan transformasi keahlian
dalam menyelesaikan masalah dari sumber pengetahuan ke dalam program
komputer. Dalam proses ini, knowledge engineer berusaha menyerap
pengetahuan untuk kemudian ditransfer ke dalam knowledge based.
Pengetahuan ini diperoleh dari pakar, dilengkapi dengan buku, basis data,
laporan penelitian dan pengalaman pemakai.

c. Workplace/Blackboard
Workplace merupakan area dari sekumpulan memori kerja (working memory),
digunakan untuk merekam kejadian yang sedang berlangsung termasuk
keputusan sementara.

d. Fasilitas Penjelasan
Fasiltas Penjelasan adalah komponen tambahan yang akan meningkatkan
kemampuan sistem pakar, digunakan untuk melacak respon dan memberikan
tentang kelakuan sistem pakar secara interaktif melalui pertanyaan.

e. Perbaikan Pengetahuan
Pakar memiliki kemampuan untuk menganalisis dan meningkatkan kinerjanya
serta kemampuan untuk belajar dari kinerjanya. Kemampuan tersebut adalah
penting dalam pembelajaran terkomputerisasi, sehingga program akan mampu
menganalisis penyebab kesuksesan dan kegagalan yang dialaminya dan juga
mengevaluasi apakah pengetahuan-pengetahuan yang ada masih cocok untuk

digunakan di masa mendatang.
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2.2. Forward Chaining
Forward Chaining adalah Pelacakan ke depan yang memulai dari
sekumpulan fakta-fakta dengan mencari kaidah yang cocok dengan
dugaan/hipotesa yang ada menuju kesimpulan(Umardanny.com, 2014). Dalam
bidang Intelegensia Semu(Artificial Intelligence), Forward Chaining digunakan
untuk membantu agen Al(Artificial Intelligence) menyelesaikan permasalahan
logika dengan memeriksa aturan dan pembelajaran sebelumnya untuk
menyimpulkan cara untuk menemukan solusinya (Rouse, 2018). Misalkan terdapat
beberapa aturan sebagai berikut:
a. Apabila siswa X memiliki nilai materi diantara 50 dan 60, maka siswa X
berstatus Remedial dan akan cek nilai sikap
b. Apabila siswa X berstatus Remedial dan memiliki nilai sikap diatas 70,
maka siswa X Lulus
c. Apabila siswa X berstatus Remedial dan memiliki nilai sikap dibawah 70,
maka siswa X Tidak Lulus
d. Apabila siswa X memiliki nilai materi diatas 60, maka siswa X berstatus
Lulus dan cek nilai sikap
e. Apabila siswa X Lulus dan memiliki nilai sikap diatas 80, maka siswa X
berstatus Naik Kelas
f.  Apabila siswa X Lulus dan memiliki nilai sikap dibawah 80, maka siswa X
berstatus Belum Naik Kelas
g. Apabila siswa X memiliki nilai materi dibawah 50, maka siswa X berstatus

Gagal dan cek nilai sikap
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h. Apabila siswa X Gagal dan memiliki nilai sikap dibawah 50, maka siswa X
berstatus Drop Out

I. Apabila siswa X Gagal dan memiliki nilai sikap diatas 50, maka siswa X
berstatus Remedial

Dan misalkan siswa X dapat nilai materi 80 dan dapat nilai sikap 71,

maka menurut aturan d, siswa X berstatus Lulus dan menurut aturan f, karena siswa

X dapat nilai sikap 71 maka siswa X Belum Naik Kelas dan karena semua aturan

lain tidak terpenuhi, maka ditemukan bahwa siswa X Lulus, tapi Belum Naik Kelas.

2.3. Prestasi Kerja

Prestasi berasal dari Bahasa Belanda yang artinya hasil dari usaha.
Prestasi diperoleh dari hasil usaha yang telah dikerjakan. prestasi dapat dicapai
dengan mengandalkan intelektual, emosional dan spiritual, serta ketahanan diri
dalam menghadapi situasi segala aspek kehidupan. Prestasi merupakan wujud nyata

kualitas dan kuantitas yang diperoleh seseorang atas usahanya.

Prestasi Kerja adalah suatu faktor yang menilai seberapa baik seorang
karyawan melakukan pekerjaan yang diberikan. Prestasi Kerja adalah suatu

variabel tingkat individu atau suatu usaha yang satu orang lakukan(Campbell, 1993).

Prestasi kerja seorang karyawan dipengaruhi oleh 3 faktor berbeda,

yakni sebagai berikut :

a. Faktor Kemampuan
Kemampuan dari seorang karyawan terdiri atas kemampuan potensi, dan

kemampuan reality, yang berarti apabila karyawan memiliki Pendidikan yang
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memadai dan terampil dalam melakukan pekerjaan yang diberikan, maka
karyawan dapat meraih prestasi kerja yang sangat baik.

b. Faktor Motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap dari karyawan dari sikap karyawan dalam
menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan
diri karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi.

c. Faktor Situasi
Situasi yang dapat berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan seperti,
kondisi ruangan sekitar karyawan, iklim suasana ruang kerja, dan sistem kerja
perusahaan (Mangkunegara, 2000).

Penilaian Prestasi Kerja dari Karyawan dilakukan dengan tujuan untuk
memperbaiki keputusan-keputusan personalia dan memberikan umpan balik
kepada karyawan tentang pelaksanaan kerja mereka, sehingga karyawan dapat
melakukan pekerjaan yang telah diberikan oleh atasannya dengan lebih baik dan
lebih efektif untuk membantu perusahaan berjalan dengan lebih baik (Bagus, 2009).

Faktor-Faktor yang dipakai dalam sistem ini adalah nama, NIK(Nomor
Induk Karyawan), dan kode marketing dari karyawan yang bekerja di perusahaan

XYZ.
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